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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf-huruf dan tanda-tanda latin yang menggantikan huruf-huruf

Arab, dalam penulisan skripsi ini adalah berdasarkan pada ejaan yang dipakai oleh

Departemen Agama Republik Indonesia di dalam terjemah al-Qur’an.*

Kh = ¢ (khaa’)
Dh = u= (dhaad)
Th= Lk (thaa)
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Zh=25x (zhaa’)
Gh=¢ (ghain)

Dz =2 (dzal)

Sy =k
Ts=<
L=}
Q=g
H=¢z-»
/=

=t

' Depag RI, Al—Qur'aﬁ dan Terjemahnya, (Semarang: PT Tanjung Mas, 1992), him. 173.
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Artinya: “Wahai orang-orang yvang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)
diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al Qur’an dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian i, lebilh utama (bagimu) dan lebili baik akibatnye. ™

(An-Nisca - 39)

‘MMotivasi menuntut ilmu harus selalu c[ikembang/?an., karena tanpa
motivasi kuat, menuntut ilmu sangat bexat. d—a/ot' c{en.gan. motivasi yang

te/oat, menuntut ilmu ckan terasa 'cin.gaa, bahkan bancgat 'cin(gan.. "




ABSTRAK .

Asih, Yayuk Ning. 2016. KONSEP WALI NIKAH (Studi analisis kitab
Tabyin al Islah). Skripsi/Program Studi: Syariah/HKI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. A. Tubagus Surur, M.Ag.

Kata Kunci: Konsep Wali Nikah, Kitab Tabyin al Islah

Agama Islam masuk ke Indonesia melalui sentuhan kultural dan tasawuf.
Selama berabad-abad Islam (figh) tidak ditegakkan secara maksimal. Pada
pertengahan abad ke-19 (Sembilan belas) muncul seorang ulama bernama KH.
Ahmad Rifa’i bin Muhammad Marhum yang berdomisili di Kalisalak, Pekalongan
Jawa Tengai.

KH. Ahmad Rifa'i dalam mengembangkan ilmu dan karyanya beliau
menulis sebuah kitab yang berjudul Tabyin al Islah yang berisi tentang hukum-
hukum figh dalain pernikahan, penulisan kitab ini dilatar belakangi dengan situasi
dan kondisi bangsa Indonesia pada masa itu, khususnya masyarakat di sekitar
Jawa Tengah, dimana para penghulu yang diangkat dan ditugaskan oleh
pemerintah penjajahan Belanda berpendapat bahwa orang yang melakukan akad
perkawinan yang kurang syarat-syaratnya dihukumi sah. Pendapat ini difatwakan
sebab ketidakmampuan mercka dalam memahami kitab figh yang berbahasa Arab,
sehingga dapat menyesatkan orang-orang yang masth awam. Oleh sebab itu,
oeliau terpanggil untuk menulis kitab terjemahan ini, yang berisi rukun dan
syarat-syarat perkawinan serta yang berkaitan dengannya, yang bersumber dari
fatwa-fatwa ulama dahulu yang dibukukan dalam kitab-kitab figh berbahasa Arab.
Dengan demikian mereka dengan mudah mengerti dan mengamalkan sesuai
dengan hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul KONSEP
WALI NIKAH MENURUT KH. AHMAD RIFA’I (STUDI ANALISIS KITAB
TABYIN AL ISLAH) rumusan masalah yang diambil yaitu bagaimana pendapat
KH.Ahamad Rifa’i tentang konsep wali nikah dalam kitab Tabyin al Islah dan
bagaimana hubungan pendapat KH. Ahmad Rifa’i dengan latar belakang
sosiohistorisnya.

Penelitian proposal ini adalah penelitian kepustakaan (Library research)
Penelitian yang dilakukan juga menggunakan pendekatan kualitatif. Cara
pendekatannya yaitu menggunakan pendekatan historis adalah pendekatan yang
secara eksklusif memfokuskan kepada masa lalu. ’

Menurut Jam’iyyah Rifa’iyyah wali nikah itu harus alim (cerdas) dan
adil, tidak sah orang fasiq menikahkan scorang wanita. Wali nikah menurut
Jam'iyyah Rifa'iyah harus memenuhi syarat sebagaimana disebutkan dalam kitan
Tabyin al Islah, Faktor yang melatar belakangi Jam’iyyah Rifa’iyah adalah
pemikiran gurunya yang bersama KH Ahmad Rifa'i. Yang melatar belakangi
masalah pernikahan ulang yang dilakukan oleh Jam’iyyah Rifa’iyah, dahulu
Jam’iyyah Rifa’iyah banyak melakukan hal yang demikian dikarenakan mereka
menganggap bahwa wali yang ada yakni wali dari pemerintah Belanda adalah
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orang kafir dan pemerintahannya pun dianggap pemerintah kafir. Jadi mereka
menganggap pernikahan tersebut tidak sah dan harus diulang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Agama Islam masuk ke Indonesia melalui sentuhan kultural dan
tasawuf. Selama berabad-abad Islam (figh) tidak ditegakkan secara
maksimal. Pada pertengahan abad ke-19 (Sembilan belas) muncul seorang
ulama bermama KH. Ahmad Rifa’i bin Muhammad Marhum yang
berdomisili di Kalisalak, Pekalongan Jawa Tengah.'

KH.Ahmad" Rifa’i mendalami ilmu-ilmu agama di negeri orang
(Mekkah dan Mesir), hingga genap 20 tahun. Diusianya yang ke-51 tahun
beliau kembali ke Indonesia bersama-sama dengan kedua teman karibnya
(Nawawi dan Kholil), dengan naik kapal dagang yang akan ke Indonesia. Di
dalam kapal mereka bertiga membuat berbagai perjanjian yang akan mereka
tunaikan setelah mereka bermukim di Jawa. Kesepakatan yang dimaksud
adalah: menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, menterjemahkan kitab-kitab
yang berbahasa Arab sebagai media dakwah, bertindak adil, mengusir
penjajah Belanda dan mendirikan lembaga pendidikan. Kesemuanya

~ merupakan kerja sosial yang suci yang harus dilaksanakan.”

Makkah dan Mesir adalah pusat intelektual dunia Islam, dimana

para ulama, sufi, filosof, penyair, pengusaha dan sejarawan muslim bekerja

sama dan saling menukar informasi. Inilah salah satu sebab mengapa ulama

' Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Terjumah Syailh Haji Ahmad Rifa’i, {Jakarta
Jama’ah Masjid Baiturrohman, 1989).him. 9.
~ A. Idhoh Anas, Risalah Nikah ala Rifa’iyyah, (Al-Asri Pekalongan: Cet 2, 2009), him. 66




dan panutan ilmu yang mengajar dan belajar di Makkah dan Madinah pada
umumnya memiliki pandangan keagamaan lebih kosmopolitan, seperti di
Indonesia salah satunya adalah KH. Ahmad Rifa’i.

Dalam rangka ikut berpartisipasi menegakkan hukum Isiam di
Indonesia dan meneruskan perjuangan yang berat dan mulia, tergeraklah
hatinya untuk menyusun sebuah kitab figh yang diberi nama Tabyin al
Islah. Kitab tersebut membahas tentang perkawinan, karena pada ghalib-nya
perkawinan seringkali dilakukan oleh sebagian orang awam dengan tidak
hati-hati, karena kebodohannya. Untuk itu kitab ini bertujuan memberikan
tuntutan dan bimbingan kepada mereka yang hendak melaksanakan
perkawinan untuk terlebih dzhulu mengetahui tentang ilmu perkawinan dan
yang berkaitan dengannya termasuk wali nikah daiam perkawinan. Hal ini
supaya mereka dalam melangsungkan perkawinannya sesuai dengan
ketentuan Islam.

Pada dasarnya yang melatarbelakangi penulisan kitab ini berkaitan
erat dengan situasi dan kondisi bangsa Indonesia pada masa itu, khususnya
masyarakat di sekitar Jawa Tengah, dimana para penghulu yang diangkat
dan ditugaskan cleh pemerintah penjajahan Belanda berpendapat bahwa
orang yang melakukan akad perkawinan yang kurang syarat-syaratnya
dihukumi sah. Pendapat ini difatwakan sebab ketidakmampuan mereka
dalam memahami kitab figh yang berbahasa Arab, sehingga dapat

menyesatkan orang-orang yang masih awam. Oleh sebab itu, beliau

terpanggil untuk menulis kitab terjemahan ini, yang berisi rukun dan syarat-




syarat perkawinan serta yang berkaitan dengannya, yang bersumber dari
fatwa-fatwa ulama dahulu yang dibukukan dalam kitab-kitab figh berbahasa
Arab. Dengan demikian mereka dengan mudah mengerti dan mengamalkan
sesuai dengan hukum Islam. |

Pada umumnya setiap pengarang atau penyusun kitab/buku
sebelum masuk materi pembahasan, terlebih dahulu menjelaskan latar
belakang dan tujuan dari karangan tersebut. Namun tidak demikian
kemudian kitab “Tabyin al Islah” ini, dima_na pengarangnya Kiai Haji
Ahmad Rifa’i dalam mukadimah kitabnya tidak menjelaskan. Hanya saja
dalam pendahuluan kitab tersebut dengan amat tegas beliau menjelaskan
tujuan daripada kitabnya, adalah sudah sewajarnya, bahkan suatu kewajiban
untuk membuat kitab tentang pembahasan perkawinan. Hal ini supaya
mereka dalam melangsungkan perkawinannya sesuai dengan ketentuan
Islam. Kitab Tabyin al Islah ini sudah mengalami salinan yang berulang-
ulang yang sudah ditulis sama persis dengan yang aslinya. Dalam pada itu,
kitab ini telah selesai penulisannya pada hari Sabtu selama 24 hari
bertepatan bulan Syawal tahun 1264 H.

Usaha-usaha penegakan figh yang dilakukan beliau dengan kitab
figh itu merupakan suatu hal yang baru dan menarik untuk dikaji, karena
keterangannya mudah dimengerti dan mendapat sambutan yang baik di

masyarakat (waktu itu). Terbukti dengan makin banyaknya orang belajar

(mengaji) kepadanya. Namun di pihak lain usaha tersebut menggelisahkan

‘A. Idhoh Anas, Risalah Nikah Ala Rifa’iyyah, him. 85-86.




orang-orang yang bekerja untuk pemerintah Kolonial Belanda. Para Pamong
Praja menilai bahwa usaha yang dilakukan KH.Ahmad Rifa’i bisa
berkembang menjadi masalah politis. Para penghulu merasa tidak senang
terhadap usaha penegakan ketentuan figh tersebut, kare:,na KH. Ahmad
Rifa’i memandang mereka fasik lantaran mau bekerja sama dengan
pemerintah Kolonial Belanda yang bukan beragama Islam.

KH.Ahmad Rifa’i termasuk ulama Indonesia yang produktif,
terbukti dengan kitab yang disusunnya meliputi bidang figh (hukum Islam),
Ushul al-Dien (theologi) dan ilmu tasawuf. Bahkan beliau berhasil
menyusun sebanyak 65 buah kitab hampir setiap bidang studi Islam.
Semuanya merupakan terjemahan “jawan” berasal dari bahasa Arab yang
secara kolektif disebut tarjumah. Sebagian berupa prosa dan lainnya
didominasi oleh bentuk puisi (syair). Pandangan keagamaannya sejalan
dengan madzhab Syafi’i dan AAli al-Sunnah wa al-Jama’ah.

Menurut Ahmad Rifa’i diantara syarat-syarat nikah salah satu
diantaranya adalah wali yang mursyid.* Yakni orang yang tidak melakukan
tindakan fasik,” oleh karenanya pernikahan yang mereka walikan tidak sah,’

Kemudian berkaitan dengan lafal mursyid itu sendiri, maksudnya adalah

3

* Dalam tulisan Syazirin Amin (salah seorang Kiai Rifa’iyah terkemuka) gerakan Syaikh

Ahmad Rifa’i dalam menentang Kolonial Belanda, Jama’ah Masjid Bait ar Rahman, Jakarta, 1996,
hlm 173, dinyatakan bahwa mursyid adalah orang yang mampu menjaga perintah agama dan
sejumlah harta yang dimilikinya, agar tidak dipakai untuk kepentingan maksiat dan kerusakan.

> Ahamd Rifa’i, Tabyin al Islah, naskah kitab Tarajumah, tt., korasan 3. Namun demikian

dalam kondisi darurat, maka wali nikah (mursyid) juga sesuai dengan salah satu hadits Nabi
berbunyi “laa nikah illa bi wali mursyid wa syahid ‘adil’.

* Ahmad Rifa’i, Tabyin..., him. 43.




adil atau tidak fasik. Demikian menurut riwayat Ibn Daud dari Imam.
Syafi’i.

Menurut KH. Ahmad Rifa’i, yang dimaksud dengan fasik
dijelaskan sebagai berikut: ‘

Aran fasik akil baliq sifate menuso
Ngalakoni dosa gede sawiji dirasa
Tuwin ngelakone haram cilik dosa
Tkulah wong fasik arep tinemu mirsa.’

Artinya:

Yang dimaksud fasik akil baligh sifatnya manusia
Melakukan dosa besar yang dirasakan

Juga melakukan dosa kecil yang haram

Itulah orang fasik yang akan jelas dapat dilihat.

Selain itu, mereka yang terlibat dalam pelaksanaan nikah, baik wali
maupun saksi harus memiliki sifat adil sebagaimana dinyatakannya
sebagai berikut:

Tanbihun, wus kinaweruhan tinemune

Setergah syarate sekeh nikah anane

lku arep ana adil karone

Weruha kelakuhan adil pertelane

Wahuwa kelakuhan adil pertelane

Wahuwa al-al muslimin al-mukallafu aillazi lam yartakib
Kabiratan wa lam yusirra saghirati dhanibin.t

Artinya:

Peringatan, sudah diketahui jadinya
Diantara syarat adanya pernikahan
? Yaitu ada orang adil di dalam keduanya

7 Ahmad Rifa’i, Tabyin..., Korasan 3
¥Ahmad Rifa’i, Tabyin al Islah.....




Ketahuilah penjelasan perbuatan orang adil yaitu orang-orang

muslim mukallaf yang tidak berdosa besar maupun kecil.

Dalam pada itu, semasa beliau hidup urusan perkawinan yang
khusus menyangkut wali nikah lazim dilakuka;n oleh penghulu, padahal
mereka diangkat oleh pemerintah Kolonial Belanda yang tidak beragama
Islam. Oleh karena menurut pendapat beliau, para penghulu itu termasuk
orang-orang fasik, untuk perkawinan yang diperwalikan oleh mereka
menjadi tidak sah dan harus diperbaharui (tajdid).’

Mengenai syarat mursyid (adil) dalam menjadi wali nikah terdapat
perbedaan pendapat dikalangan ulama. Seorang yang fasik karena tidak
mengerjakan sholat fardhu atau karena lainnya, Ménurut Imam Syafi’i,
keadilan seorang wali merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan
suatu pernikahan (saat ijab qabul). Dalam hal ini, adil yang dimaksud ialah
sikap istiqamah (berpegang teguh) pada agama, dengan melaksanakan
kewajiban-kewajibannya, serta menghindari dosa-dosa besar seperti berzina,
meminum khamr, durhaka kepada orang tua, dan dosa besar lainnya, dengan
tanpa memandang sepele dosa kecil.'? Sedangkan menurut al-Mahalli,
bahwa orang fasik boleh menjadi wali, karena orang-orang fasik pada masa
[slam pertama tidak dilarang untuk mengawinkan."' Menurut Sayyid Sabigq,
orang yang durhaka tidak kehilangan haknya untuk menjadi wali nikah,

kecuali apabila kedurhakaan tersebut melampaui batas-batas kesopanan

’A. Idhoh Anas, Risalah Nikah Ala Rifa’iyyah, hlm. 122

"Toto Supriyanto, Intiqlal Wali Nikah, http://www.pokjahulu-
kotabandung.com/2010/12/intiqal-wali-nikah.html diakses pada tanggal 10 November 2012.

"'Sahal Mahfudh, Akhkamul Fuqaha..., (Surabaya: Khalista, 2011) 9-10.




yang berat. Hal ini disebabkan karena wali tersebut jelas tidak
menentramkz;) jiwa orang yang dibawah kekuasaannya atau orang yang
diurusnya. Oleh sebab itu, haknya untuk menjadi wali hilang.'
Dalam kesempatan ini penulis il;gin mengkaji kitab Tabyin al
Islah, karena kehadirannya di kalangan masyarakat Islam Tradisional (Jawa
Tengah khususnya) dianggap kontroversial. Setidaknya ada tiga sikap yang
diambil oleh masyarakat awam (pada waktu itu) terhadap kitab tersebut.
Pertama, sikap apriori yang dilatar belakang: oleh ketidak-tahuan atau
ketidak-mampuan dalam memahami isi kitab tersebut.Kedua, sikap
menerima yang hampir tanpa reserve terhadap isi kitab. Sikap kedua ini
tampak pada perilaku para pengikut KH. Ahmad Rifa’i. Ketiga, menerima
secara kritis terhadap isi kitab, dengan demikian akan diketahui
kemungkinan adanya konsep-konsep hukum Islam yang relevan pada masa
sekarang dalam perbendaharaan kitab tersebut.
Penulis dalam skripsi ini mencoba mengkaji statemen perwalian
dalam suatu pernikahan menurut konsep KH.Ahamad Rifa’i dalam kitabnya
Tabyin al Islah, Sehingga penulis mengambil judul “KONSEP WALI NIKAH

(ANALISIS KITAB TABYIN AL ISLAH OLEH KH. AHMAD RIFA’I)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut :

“Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah..., 7. (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1981)




I. Bagaimana konsep wali nikah dalam kitab Tabyin al Islah menurut KH.
Ahmad Rifa’i?
2. Bagaimana hubungan pendapat KH. Ahmad Rifa’i dengan latar belakang

sosiohistorisnya?

Penegasan Istilah

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman dalam
penulisan serta menghindari kesalah pahaman dalam memahami penulisan
ini, sekiranya diperlukan penegasan terhadap beberapa istilah yang
terkandung dalam judul skripsi KONSEP WALI NIKAH (Studi Analisis

Terhadap Kitab Tabyin Al Islah Oleh KH. Ahmad Rifa’i) adalah sebagai

berikut:

Kitab Tabyin Al Islah © Sebuah kitab kecil yang membahas tentang
perkawinan yang di dalamnya berisi syair
pembahasan wali nikah, Kitab Tabyin al Islah
selesai disusun pada hari Sabtu selama 24 hari
bertepatan bulan Syawal tahunl1264 H., karya
KH. Ahmad Rifa’i."

Dari penjelasan judul skripsi di atas, maka dapat diambil satu
pengertian, bahwa penulis mengkaji beberapa pendapat KH.Ahmad Rifa’i
dalam kitabnya Tabyin Al Islah tentang masalah perkawinan khususnya

wali nikah.

YA, Idhoh Anas. Risalah Nikah Ala Rifa’iyyah. him. 86.




Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang menjadi penelitian adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui bagaimana pandangan KH.Ahmad Rifa’i tentang wali

nikah dan faktor yang melatarbelakanginya berdasarkan kitab yang di

tulisnya dalam kitab Tabyin Al Islah.

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Kontribusi keilmuan di bidang hukum keluarga Islam yang berka
dengan perkawinan.

2. Bahan khasanah keilmuan yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi
masyarakat dalam pengetahuan tentang konsep wali nikah dalam kitab

Tabyin Al Islah oleh KH. Ahamad Rifa’i di kalangan jam’iyah Rifaiyah.

Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis , hingga saat ini,
sudah banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang
wall nikah, namun yang. ﬁembahas tentang konsep \;\;ali nikah menurut
KH: Ahmad Rifa’.i dalam kitabnya Tabyin al-Islah belum ada yang
membahas. Oleh karena itu untuk mengetahui posisi penyusun dalam
melakukan penelitian ini, maka dilakukan review terhadap beberapa
literature atauvpenelitian yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah
yang menjadi obyek penelitian ini.

Penelitian yang telah membahas wali nikah dengan berbagai

arguman di antaranya adalah:




Dalam analisis tokoh masyarakat, konsep mursyid (adil) dalam
wali nikah, terdapat perbedaan pendape;t- mengenai keadilan dalam
perwalian, bahwa tidak bisa diabaikan tanpa memandang adanya kriteria
adil untuk tidak memilih ;:alon pasangan yang sebanding dengan wanita
yang berada di bawah perwaliannya. Sebab, kondisi para wali ketika
memilih calon pasangan yang sebanding untuk para wanita yang
diwakilkannya berkaitan erat dengan sifat keadilan wali tersebut. Hal
tersebut dikhawatirkan akan mengakibatkan aib (cela) yang menimpa
wanita yang berada dalam perwaliannya.

Imam Syafi’s dan Ahmad dalam satu riwayat menambahkan syarat
adil dalam syarat menjadi wali. Alasannya yaitu jika seseorang tidak adil,
maka ia dikhawatirkan akan memilihkan pasangan yang tidak sekufu
dengan wanita yang berada di bawah perwaliannya. Namun, syarat
tersebut ditepis oleh jumhur ulama yang tidak menganggapnya sebagai
syarat kualitatif bagi seorang wali, sebab pemilihan pasangan yang sekufu
oleh wali bagi wanita yang berada di bawah perwaliannya bukanlah
masalah adil atau tidak, akan tetapi hanya masalah kekhawatiran akan
mendapat malu, dan hal ini sudah menjadi tabiat semua orang.

- Syarat adil ini juga dipertimbangkan, sebab kefasikan tidalz
menciderai kemampuan seseorang dalam mengumpulkan pandangan
(mengenai identitas orang yang ingin ia nikahkan dengan perempuan yang
di bawah perwaliannya) maupun dalam berempati dengannya.

Sebagaimana halnya kefasikan tidak dapat menciderai status pewarisan.
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seseorang, maka kefasikan juga tidak dapat menciQerai perwalian atas
orang lain."*

Imam Rafi’i berkata: “Sebenarnya mayoritas ulama mutaakhirin -
terutama ulama Khu;asa, memfatwakan bahwa orang yang fasik boleh
menjadi wali, dan pendapat ini dipilih oleh Ar-Ruyani.” Kata Imam
Nawawi: “Imam Ghazali pernah ditanya tentang kewalian orang yang
fasik.” Imam Ghazali berkata: “Sebenarnya kalau kita mencabut kewalian
orang yang fasik, kewalian itu pasti beralih kepada hakim yang
mengerjakan pekerjaan wali yang kita menuduhnya fasik juga.” Jadi, jika
wali fasik tidak menjadi wali, maka tidak ada wali lagi yang selainnya."

Selanjutnya pada telaah skripsi “Kajian Terhadap Pendapat
Madzhab Hanafi Tentang Wali Nikah Dalam Perspektif Hukum
Isiam”yang ditulis oleh Marhamah lebih cenderung menganut madzhab
Syafi’i yang mana sebagian besar masyarakat Indonesia juga menganut
madzhab Syafi’i, jadi wali dalam pernikahan menjadi suatu rukun yang
harus dipenuhi.Sedangkan madzhab Hanafi dalam hal perkawinan tidak

mengharuskan adanya wali, apabila wanita yang hendak melaksanakan
g P yang

perwalian itu sudah dewasa, dan berakal sehat, karena hal itu digiyaskan

“http://syariah.uin-malang.ac.id/index.php/1 1 3-skripsi-al-ahwal-al-syakhshiyyah/51 1
pandangan-tokoh-masyarakat-terhadap-konsep-adil-wali-nikah-studi-kasus-di-kel-mimbaan-kec-
panji-kab-situbondo

15hﬁp://s‘,'ariah.uin—n;alang.ac.id/index.php/l 13-skripsi-al-ahwal-al-syakhshiyyah/511
pandangan-tokoh-masyarakat-terhadap-konsep-adii-wali-nikah-studi-kasus-di-kel-mimbaan-kec-
panji-kab-situbondo




dalam hal jual beli dimana laki-laki dan perempuan diberi kcwenangan
untuk berinteraksi tanpa adanya wali.'®

Dalam skripsi Dewi Mariana yang berjudul “Konsep Wali Nikah
(Studi Pemikira;1 KH.Ahmad Rifa’i Relevansinya Dengan Kompilasi
Hukum Islam Pasal 19-23)”, bahwa konsep wali nikah menurut
KH.Ahmad Rifa’i adaiah sebagai berikut pertama, masih berlakunya wali
mujbir dalam pernikahan.Kedua, seorang wanita ketika tidak mempunyai
wali diperbolehkan tahkim yaitu menyerabkan perwaliannya pada ‘alim
‘adil. Wali tahkim yang dilakukan oleh murid-murid KH. Ahmad Rifa’i
pada masa sekarang adalah suatu bentuk kehati-hatian yang
dilatarbelakangi doktrin guru yang sudah lama dipegangi, sehingga untuk
terlepas seperti dihantui rasa was-was tidak sah nikahnya ataupun perasaan
su’ul adab terhadap guru sebagai bentuk ikhtiyat akad nikah dilakukan
dengan wali tahkim sekaligus tawkil pada Kiai, dan juga sebagai sarana
mengharap berkah orang saleh sebagai penekanan sifat adil bagi wali oleh
KH. Ahmad Rifa’i.

Kemudian relevansi antara pendapat KH.Ahmad Rifa’i dengan
Kompilasi Hukum Islam dalam hal wali nikah adalah sama-sama
menggunakan wali nasab dan wali hakim, namun dalam k(;nsep wali
menurut Rifa’iyah wali hakim tetap berlaku tetapi yang dilakukan adalah
wali tahkim. Sisi historis dan kultur masyarakat yang dihadapi KH.

Ahmad Rifa’i adalah pemerintahan penjajah dengan masyarakat yang

' Marhamah, Kajian Terhadap Pendapat Madzhab Hanaji Tentang Wali Nikah Dalam
Perspektif Hukum Islam, (Pekalongan: STAIN PEKALONGAN, 2008), him. 56.
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tertindas oleh penguasa, sementara Kompilasi Hukum Islam merupakan
hukum Islam bagi masyarakat yang merdeka dan moderat, sehingga
KH.Ahmad Rifa’i maupun Kompilasi Hukum Islam memunculkdan hukum

(pasal-pasal) yang sesuai dengan zaman yang dihadapinya dengan tetap

berpegang pada dalil Al-Qur’an.'’

F. Kerangka Teori

Pernikahan merupakan suatu akad yang sangat kuat atau mitsdgan
ghalidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah. Adapun tujuan dari pernikahan ialah untuk membentuk rumah
fangga yang sakinah mawadah wa rahmah. Agar tujuan pernikahan tersebut
tercapai, maka dianjurkan untuk melaksanakan pernikahan sesuai dengan
anjuran syari’at.

Dalam pernikahan terdapat rukun nikah, diantaranya calon mempelai
laki-laki, calon mempelai perempuan, wali, dua orang saksi dan ijab qabul.
Adanya wali merupakan salah satu rukun nikah yang harus terpenuhi.

Perwalian dalam terminologi para fugaha sebagaimana dirumuskan
oleh Wahbah az-Zuhaili ialah kekuasaan atau otoritas (yang dimiliki)
seseorang untuk secara langsung melakukan .suatu tindakz;.n sendiri tanpa

harus bergantung (terikat) atas seizin orang lain.'® Atas dasar pengertian

kata wali tersebut, dapat dipahani bahwasanya hukum Islam menetapkan

" Dewi Mariana,Konsep Wali Nikah (Studi Pemikiran KH. Ahmad Rifa'i Relevansinya
Dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 19-23), (IAIN WALISONGO 2013), hlm. 83-84.

*Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada 2005), hlm. 134-135.
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bahwa orang yang paling berhak menjadi wali bagi kepentingan anaknya
ialah ayah. Hal ini dikarenakan oleh seorang ayah adalah orang terdekat,
siap menolong, bahkan yang selama ini mengasuh dan miebiayai anak-
anaknyé. Apabila ayahnya tidak ada, maka hak perwaliannya digantikan
oleh keluarga dekat lainnya dari pihak ayah.

Wali yang berhak mengawinkan perempuan adalah ‘ashabah, yaitu
keluarga laki-laki dari jalur ayah, bukan dari jalur ibu. Ini adalah pendapat
jumhur ulama selain Abu Hanifah yang memasukkan kerabat dari ibu dalam
daftar wali."” Adapun urutan perwalian menurut Imam Syafi’i adalah e;yah,
kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki seayah, anak laki-laki
dari saudaré laki-laki, paman (saudara ayah), anak paman, dan hakim (wali
hakim).” Selama wali nasab masih ada dan memenuhi syarat untuk menjadi
wali, maka dianjurkan untuk menggunakan wali nasab daripada wali hakim,
sebagaimana berdasar urutan perwalian tersebut. Apabila tidak ada wali dari
‘ashabah, maka perwalian dapat berpindah tangan ke wali hakim, yakni
dengan alasan :*'

1. Memang benar-benar tidak ada,
2. Bepergian jauh, atau tidak di tempat dan tidak memberi kuasa kepada
wali nasab dekatnya yang ada di tempat akad, "

3. Hilang hak perwaliannya karena:*>

" Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih..., him. 221

**Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima..., him. 347-348.

ZISoemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinar:, (Yogyakarta: Librerty, 2004),
him 48.

*Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat..., him. 97.
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a. Apabila wali non-Muslim;
b. Apabila wali fasik,
. ¢.  Apabila wali belum dewasa,
d. Apabila wali gila; dan
e. Apabila wali bisu atau tuli.
4. Sedang ihram haji atau umrah, dan
5. Menjadi pasangan pengantin yang diakadkan itu.

Dari segi giyas memaklumi bahwa setiap wali itu bermaksud
memberikan bimbingan dan kemaslabatan terhadap orang yang berada
dibawah kekuasaannya. Maka sepatutnyalah jika wali tersebut disamakan
dengan ayah. Oleh karenanya, Sebagian fuqoha ada yang menyamakan
kakek dengan ayah, Karena menurut pengertiannya kakek adalah ayah juga,
yakni ayah yang lebih tua.

Bila salah satu atau lebih dari syarat-syarat tersebut tidak
terpenuhi, maka orang tersebut tidak berhak menjadi wali dan haknya
pindah kepada wali setelahnya atau wali yang tingkatnya lebih rendah
susunannya jika tidak ada wali yang derajatnya sama.>

K.H. Ahmad Rifa’i dalam menyikapi permasalahan pernikahan
menulis kitab Tabyin al Islah yang didalamnya mhc.:nekankan persoalan wali
nikah, dengan menulis sejumlaﬁ kitab-kitab figh disamping terjun langsung
mendidik dan mengajar masyarakat, juga menggembleng muridnya untuk

mengamalkan hukum Islam secara cermat. Kemudian dari sejumlah isi

» Al Habib Muhammad bin Salim bin Hafidz, Kunci Memahami Hukuni Pernikahan,

(Surabaya: Cahaya Ilmu, 2008), him. 13
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karya tulisannya dalam bidang hukum Islam yang khusus membahas
perkawinan adalah Tabyin al Islah.

Kitab Tabyin al Islah ini sengaja disusun oleh beliau berdasarkan
nukilan dari kitab figh versi madzhab Syafi’i. Kehadiran kitab ini,
khususnya bagi para pengikutnya dari dulu sampai sekarang dipandang
sebagai rujukan utama dalam memahami figh munakahat yang setaraf
dengan kitab-kitab figh yang ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu
kekhasan paham Rifa’iyyah tampaknya hanya terikat pada kedudukan
istimewa pemukanya (K.H. Ahmad Rifa’i) yang dipandang ‘sebagai ulama
terkemuka yang berkedudukan setaraf dengan ulama-ulama penulis kitab
yang otoritatif di kalangan urﬁat Islam tradisional pada umumnya. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh beliau bahwa bagi orang awam pengalaman
dan pengajaran agama dengan hanya menyandarkan atau berpedoman dapat

dipertanggungjawabkan.**

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library
research), yaitu suatu bentuk pengumpulan data dan informasi dengan

bantuan buku-buku yang ada diperpustakaan dan juga materi pustaka

24 v i Byl .
Ahmad Rifa’i, Ri'ayat al-Himmah. tanpa nomor halaman.
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lainnya dengan asumsi segala yang diperlukan dalam pembahasan
penulisan skripsi ini terdapat di dalamnya.?

Penelitian yang dilakukan juga menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamatik dengan menggunakan logika
ilmiah.”

Sumber Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, sumber dalta yang digunakan
sdalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Yaitu sumber data yang pokok yang berkenaan dengan

pembahasan yang akan dikaji. Dalam penelitian ini, peneliti ingin

mengkaji tentang konsep wali nikah menutut KH.Ahmad Rifa’i
dalam kitabnya Tabyin al Islah. Oleh karena itu data primer yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gagasan KH.Ahmad Rifa’i
tentang konsep wali nikah berupa karya dari kitab-kitabnya yang
berkaitan dengan konsep.adil dalam wali nikah.

b.  Sumber data sekunder |
Yaitu kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan masalah

tentang pemikiran KH.Ahmad Rifa’i mengenai konsep adil bagi

Wmdmo Surahmud, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsita, 1982), hlm. 13
% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 5
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wali nikah yang diambil dari tulisan-tulisan atau karya-karya selain
dari KH.Ahmad Rifa’i aiau data-data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam menulis
skripsi ini yaitu dengan cara membaca, memahami dan mempelajari serta
menganalisis dari data yang dipandang relevan dengan pembahasan
masalah, kemudian data tersebut dikumpulkan dengan mengelompokkan
pada bab-bab, sesuai dengan sifatnya masing-masing guna mempermudah
dalam proses analisis data.?’ |
4. %eknik Analisis Data

a. Deduktif, yairu dimulai dari dalil atau teori (géneralisasi) yang bersifat
umum, selanjutnya dikemukakan kenyataan-kenyataan yang bersifat
khusus.

b. Komparatif, yaitu membandingkan antara beberapa sistem atau
fenomena yang berbeda dengan masing-masing aspeknya dan diakhiri
dengan rumusan kesimpulan.

5. Cara Pendekatan
Pendekatan historis adalah pendekatan yang secara eksklusif
memfokuskan  kepada mas; | lalu.  Pendekatan ini  mencoba
mengkonstruksikan apa yang terjadi pada masa lalu selengkap dan

seakurat mungkin, dan biasanya menjelaskan mengapa hal itu terjadi.

- Suharsim Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendckatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202
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Sistematika Penulisan

Untuk lebih memahami penulisan dalam skripsi ini, maka penulis

perlu menguraikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Permasalahan,
Perumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tinjauan dan Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika
Penulisan.

Bab II Dalam bab iri akan mengcover Tinjauan umum tentang wali
nikah; pengertian dan dasar hukum tentang wéli nikah, macam-macam wali
nikah, kedudukan wali nikah dalam hukum islam, Syarat-syarat dan urutan
wali nikah, dan bagaimana pandangan KH. Ahmad Rifa’! btentang wali
nikah.

Bab III Konsep Wali Nikah Menurut Kh. Ahmad Rifa’i; Biografi

KH. Ahmad Rifa’i yang meliputi kelahiran dan pendidikan KH. Ahmad
Rifa’i, karya-karya ilmiah KH. Ahmad Rifa’i, latar belakang penulisan
kitab Tabyin al Islah, sistematika pembahasan dan bentuk penulisan kitab
Tabyin al Islah.

Bab IV Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi;
Analisis terhadap pendapat KH Ahmad Rifa’i dalam kitabnya Tabyin al-
Is.lah tentang konsep wali nikah.

Bab V Merupakan penutup yang terdiri atas rangkaian kesimpulan

dan saran-saran dilengkapi dengan daftar riwayat hidup.




- BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari analisis mengenai Konsep Wali Nikah Terhadap Kitab Tabyin al-
Islah Menurut KH. Ahmad Kifa’i tersebut diatas maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

I Dalam kitab Tabyin al Islah bahwa wali nikah itu harus alim (cerdas) dan
adil, tidak sah orang fasiq menikahkan seorang wanita. Demikian juga
kedua seksi, keduanya harus orang yang adil. Maka orang yang fasiq atau
ahlt bid"ah itu tidak sah menjadi saksi pernikahan. Di paparkan dalam
kKitab Tubvin al Islah wali nikah harus memenuhi syarat sebagaimana
disebutkan dalam kitab Tabvin al Isleh, yakni: Islam (tidak sah wali
kutur), aqil, baligh, laki-laki, tidak nuwsvkil, bukan budak, mursyid (adil),
dapat dipercaya. Faktor yang melatar belakangi Jam’iyyah Rifa’iyah
adalah pemikiran gurunya yang bersama KH. Ahmad Rifa’i.

Jamiyyah Rifa'iyah yang sebagian tetap mempertahankan praktek
pernikahan yang dinikahkan kholifahnya adalah semata-mata hanya untuk
mendapatkan berkah seperti apa yang diajarkan oleh KH. Ahmad Rifa’i

tentang pernikahan.
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2. Yang melatar belakangi pemikiran KH. Ahmad Rifa’i berkaitan dengan

hukum mengulang pernikahan adalah dahulu banyak melakukan hal yang
demikian dikarenakan mereka menganggap bahwa wali yang ada yakni
wali dari pemerintah Belanda adalah orang kafir dan pemerintahannya pun
dianggap pemerintah kafir. Jadi mereka menganggap pernikahan tersebut
tidak sah dan harus diulang.

Namun sekarang hal tersebut sudah tidak dilakukan lagi, karena menurut
Jam’iyyah Rifa’iyah pemerintahan yang sekarang berbeda dengan
pemerintahan dahulu. pernikahan ulang itu hanya ada apabila persyaratan

sebagai seorang wali tidak terpenuhi.

B. Saran-Saran

l.

Kepada Jam'iyyah Rifa'iyyah semoga Jama’ah ini lebih dikenal oleh
Jama’ah yang lainnya dan lebih terbuka, karena dengan sikap keterbukaan
kesatuan dan persatuan antar umat bahkan bangsa dapat terwujud, dengan
demikian sesama umat Islam khususnya ‘Indonesia akan dapat saling
menghormati antar golongan yang lainnya.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa mengkaji lebih dalam

lagi tentang Jam’iyyah Rifa’iyah acar dapat mem perbaiki dan menambah
O =

hal-hal yang dirasa kurang dalam skripst ini.
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